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Ekonomi, Regresi Panel Keberhasilan perekonomian suatu negara atau wilayah dapat dinilai melalui pertumbuhan
Dinamis, System GMM. ekonomi berdasar pada produk domestik regional bruto (PDRB). Penelitian ini bertujuan untuk

memodelkan pertumbuhan ekonomi di NTB dengan regresi panel dinamis. Metode estimasi
yang digunakan adalah generalized method of moment (GMM), baik untuk first difference GMM
maupun System GMM. Variabel independen yang digunakan adalah indeks pembangunan
manusia, jumlah penduduk, jumlah penduduk miskin, pengeluaran perkapita disesuaikan,
tingkat partisipasi angkatan kerja, dan tingkat pengangguran terbuka. Data bersumber dari BPS
NTB dan berbentuk data panel dengan unit pengamatan terdiri dari 10 kabupaten/kota di provinsi
NTB selama periode 2019-2023. Pemilihan model terbaik berdasarkan kriteria ketakbiasan,
instrumen valid, dan konsisten. Hasil analisis menunjukkan bahwa system GMM menghasilkan
model terbaik untuk memodelkan pertumbuhan ekonomi di Provinsi NTB. PDRB tahun
sebelumnya dan tingkat pengangguran terbuka berpengaruh signifikan secara simultan terhadap
pertumbuhan ekonomi di provinsi NTB.

1. Pendahuluan

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu masalah ekonomi dalam jangka panjang pada era globalisasi saat ini.
Biasanya, pertumbuhan ekonomi dipakai untuk mengukur tingkat prestasi dari perkembangan ekonomi di suatu negara
atau wilayah. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai peningkatan aktivitas ekonomi yang menyebabkan
peningkatan jumlah barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat, yang pada akhirnya akan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Afrida & Iskandar, 2018). Selain itu, pertumbuhan ekonomi sering digunakan sebagai tolok
ukur untuk melihat peningkatan kesejahteraan suatu negara atau wilayah melalui peningkatan Gross Domestic Product
atau Gross National Product (Octavianingrum, 2015). Proses peningkatan output per kapita dalam jangka Panjang
merupakan salah satu ciri pertumbuhan ekonomi (Fajri, 2017). Penekanan pada kata "proses" menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, tetapi juga harus
mempertimbangkan kapasitas sumber daya alam dan lingkungan, sehingga pembangunan ekonomi dapat berlanjut
secara berkesinambungan.

Keberhasilan perekonomian suatu negara atau wilayah dapat dinilai melalui pertumbuhan ekonomi. Menurut
Syahrullah (2014), untuk mengukur tingkat pertumbuhan ekonomi, digunakan beberapa indikator. Pada tingkat
nasional, Produk Domestik Bruto (PDB) menjadi ukuran (indikator) yang umum digunakan. Sementara pada tingkat
daerah, indikator pertumbuhan ekonomi dianalisis melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Kedua indikator
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ini mencerminkan besarnya nilai total barang dan jasa yang dihasilkan di wilayah tertentu dalam periode waktu tertentu,
serta mencerminkan kesejahteraan dan potensi ekonomi wilayah tersebut.

Badan Pusat Statistik Nusa Tenggara Barat (2023) mendefinisikan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan
peningkatan kapasitas suatu perekonomian dalam memproduksi barang dan jasa dalam periode tertentu. Perubahan
pertumbuhan ekonomi menunjukkan adanya pengaruh dari beberapa faktor utama, baik yang berasal dari dalam wilayah
maupun faktor eksternal (Safitri & Sanjani, 2023). Di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), pertumbuhan ekonomi
menjadi panduan bagi pemerintah NTB dalam merancang peningkatan kapasitas suatu perekonomian yang lebih efektif
dan juga mengarahkan upaya untuk meningkatkan kualitas hidup secara menyeluruh. Menurut catatan BPS provinsi
NTB, pertumbuhan ekonomi cenderung mengalami fluktuasi pada tahun 2020-2023 (BPS NTB, 2023), yang secara
detail dapat dilihat pada Gambar 1. Fluktuasi dalam konteks ekonomi mengacu pada perubahan yang terjadi dan
berakibat negatif secara nyata karena dapat menghambat pertumbuhan ekonomi jangka panjang.

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi NTB Triwulanan Tahun 2020-2023 (Y-ON-Y) (persen)

7,73

4,77 —
5,99
3,00 \ 316 ¥ 3,55
— -2,99 -1,18
1,26 -0,96 1,54

Triwulan | Triwulan Il Triwulan Il Triwualan IV Triwutan | Triwulan Il Triwalon Il Triwalan IV Triwulan | Triwulan || Triwolan il Triwdlan IV Triwulan | Triwul lan It
2020 2020 2020 2020 2021 2021 2021 2021 2022 2022 2022 2022 2023 2023

Sumber: BPS NTB (2023)
Gambar 1. Pertumbuhan Ekonomi Provnsi NTB Tahun 2020-2023

BPS NTB (2023) mempublikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi di NTB sebesar 0,81% pada tahun 2023. Hal ini
menunjukkan bahwa NTB berada pada posisi ke-15 dari 34 provinsi yang ada di Indonesia, yang secara detail dapat
dilihat pada Gambar 2. Meskipun PDRB Provinsi NTB berada pada posisi ke-15, laju PDRB tersebut masih di bawah
rata-rata nasional, yakni: 2,63%. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan PDRB di provinsi NTB.

DISTRIBUSI PERSENTASE PRODUK DOMESTIK BRUTO/PRODUK
DOMESTIK REGIONAL BRUTO ATAS DASAR HARGA BERLAKU

PDRB ATAS DASAR HARGA BERLAKU (PERSEN)

PROVINSI

Sumber: BPS RI (2024)
Gambar 2. Laju PDRB Menurut Provinsi Tahun 2023

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi telah banyak dikaji oleh peneliti sebelumnya. Pertama, Pandu
et al. (2016) meneliti tentang pertumbuhan ekonomi di NTT dengan menggunakan model ekonometrika spasial panel
dinamis. Hasil kajian menunjukkan bahwa kemiskinan, tingkat pengangguran terbuka, indeks pembangunan manusia,
dan rasio elektrifikasi merupakan beberapa faktor yang berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di NTT
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(Pandu et al., 2016). Kedua, Septiana (2022) mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di
Indonesia dengan menggunakan analisis regresi data panel. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel yang
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, yaitu: indeks pembangunan manusia dan rata-rata
lama sekolah. Ketiga, Ashari & Athoillah (2023) mengkaji tentang pengaruh pertumbuhan penduduk di Kawasan Tapal
Kuda dengan menggunakan analisis regresi data panel, yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kawasan Tapal Kuda adalah tingkat pengangguran terbuka, tingkat
partisipasi angkatan kerja, upah minimum, indeks pembangunan manusia, dan jumlah penduduk. Dan keempat,
Maryam et al., (2023) menginvestigasi pertumbuhan ekonomi NTB periode 2015-2021 dengan analisis regresi data
panel. Hasil analisis menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi provinsi NTB berpengaruh signifikan terhadap
pengeluaran perkapita dan jumlah penduduk miskin (Maryam et al., 2023).

Hasil review penelitian terdahulu menunjukkan bahwa terdapat beberapa variabel yang banyak digunakan oleh peneliti
sebelumnya dan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, yakni: indeks pembangunan manusia, jumlah
penduduk, jumlah penduduk miskin, pengeluaran perkapita, tingkat partisipasi angkatan kerja, dan tingkat
pengangguran terbuka. Oleh karena itu, peneliti menggunakan indeks pembangunan manusia, jumlah penduduk, jumlah
penduduk miskin, pengeluaran perkapita diketahui, tingkat partisipasi angkatan kerja, dan tingkat pengangguran
terbuka pada tahun 2019-2023 sebagai variabel independen untuk memodelkan pertumbuhan ekonomi melalui
indikator PDRB di provinsi NTB. Alasan lain pemilihan variabel independen pada penelitian ini adalah menyesuaikan
dengan ketersediaan data yang tersedia dari BPS NTB.

Penelitian terkait pertumbuhan ekonomi suatu daerah umumnya memanfaatkan metode regresi yang menggunakan data
cross section (unit individu atau wilayah) maupun time series (data berdasarkan waktu) saja. Penghitungan
pertumbuhan ekonomi di provinsi NTB setiap tahunnya merupakan hasil akumulasi dari sepuluh kabupaten/kota di
provinsi tersebut. Namun, analisis terhadap pertumbuhan di provinsi NTB tidak bisa hanya bergantung pada data cross
section saja (berdasarkan kabupaten/kota), melainkan juga perlu mempertimbangkan faktor waktu (time series). Hal ini
karena terbatasnya jumlah kabupaten/kota di NTB dapat menimbulkan masalah dalam estimasi parameter terkait
penentuan derajat kebebasan. Oleh sebab itu, diperlukan data yang mengombinasikan data cross section dan time series,
yang disebut sebagai data panel. Metode regresi dengan data panel disebut regresi data panel. Menurut Gujarati (2004),
metode ini lebih unggul dalam memahami perubahan dinamis karena mampu mengenali dan mengukur efek yang lebih
akurat dibandingkan regresi yang hanya menggunakan data time series atau cross section. Data panel menyediakan
informasi yang lebih komprehensif, dengan tingkat kebebasan yang lebih besar, korelasi antarvariabel yang lebih
rendah, serta efisiensi yang lebih tinggi (Gujarati, 2004).

Di sisi lain, variabel-variabel yang digunakan dalam permasalahan ekonomi, salah satunya pertumbuhan ekonomi, pada
dasarnya merupakan variabel yang bersifat dinamis. Efek dinamis bermakna bahwa nilai pertumbuhan ekonomi tidak
hanya dipengaruhi oleh variabel lain pada saat yang bersamaan, tetapi juga dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi
pada waktu (tahun/bulan/hari) sebelumnya (Nabilah & Setiawan, 2016; Setyorini, 2017). Kelebihan dari unsur dinamis
adalah mampu menjelaskan efek jangka panjang dari suatu variabel (Astuti, 2023; Gujarati & Porter, 2009).

Peneliti sebelumnya sudah menggunakan unsur dinamis untuk mengkaji pertumbuhan ekonomi dengan melibatkan
unsur spasial (Pandu et al., 2016). Belum ada peneliti yang menganalisis pertumbuhan ekonomi dengan metode regresi
panel dinamis tanpa efek spasial pada provinsi NTB. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang
pertumbuhan ekonomi di provinsi NTB dengan menggunakan regresi panel dinamis. Penelitian ini bertujuan untuk
memodelkan pertumbuhan ekonomi di NTB dengan berdasar pada data pertumbuhan ekonomi pada tahun sebelumnya,
indeks pembangunan manusia, jumlah penduduk, jumlah penduduk miskin, pengeluaran perkapita disesuaikan, tingkat
partisipasi angkatan kerja, dan tingkat pengangguran terbuka.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Regresi Panel Dinamis

Regresi panel dinamis adalah suatu metode regresi yang memasukkan /ag dari variabel dependen sebagai variabel
independen. Metode ini banyak diaplikasikan karena sebagian besar variabel ekonomi memiliki sifat dinamis (Arellano

& Bond, 1991). Dinamika tersebut menunjukkan bahwa nilai suatu variabel dipengaruhi oleh variabel lainnya, serta
nilai variabel itu sendiri di periode sebelumnya.
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Model data panel dinamis berfungsi untuk menggambarkan hubungan antara variabel-variabel ekonomi yang
cenderung bersifat berubah-ubah seiring waktu. Dinamika model ini tercermin dari penyertaan lag dari variabel
dependen sebagai bagian dari variabel independen (Setyorini, 2017). Adapun model panel dinamis dapat dilihat pada
persamaan (1).

Vie =0Vie1 +xi B+ui;i=12,..,N;,i=12,.,T (1)

dimana y; . merupakan variabel dependen pada individu ke-i untuk periode waktu ¢, y; ,_; merupakan variabel lag
dependen, x;, merupakan vektor variabel independen pada individu ke-i untuk periode waktu ¢ yang berukuran 1 X k,
u; , merupakan komponen error, N adalah banyak individu (unit cross section), T adalah banyak waktu pengamatan
(time series), § merupakan suatu skalar untuk koefisien variabel lag dependen, 8 merupakan vektor konstanta untuk
variabel independen yang berukuran k X 1, dan & merupakan banyak variabel independent.

Bi
1-8)
Koefisien lag variabel endogen eksplanatori harus lebih dari 0 (nol) tetapi tidak boleh lebih dari satu (0 < § < 1) atau
[§] < 1 (Lai et al., 2008).

B merupakan efek jangka pendek dari perubahan x; , dan ( ) merupakan efek jangka panjang dari perubahan x; ;.

Jika diasumsikan u;; pada persamaan (1) merupakan one way error component, maka menghasilkan model yang dapat
dilihat pada persamaan (2).

Vit = 0Vie—1 + Xi B+ Wi + vy 2

dimana p; merupakan komponen error spesifikasi individu yang diasumsikan p;~IIDN (0, Oﬁ) dan v;; merupakan
komponen error bersifat umum yang diasumsikan v;,~IIDN (0, 6;2).

Ketika suatu persamaan mengandung lag dari variabel dependen maka akan muncul masalah berupa korelasi antar
variabel y; ,_; dengan u;,. Hal tersebut dikarenakan y; ,_, merupakan fungsi u;, . Penggunaan estimasi dengan panel
statis seperti OLS pada persamaan panel dinamis menjadi bias dan tidak konsisten (Baltagi, 2005).

2.2 Metode Generalized Method of Moment (GMM) Arellano-Bond
Metode estimasi GMM Arellano-Bond sering disebut dengan metode First Difference GMM (FD-GMM). Metode

estimasi GMM Arellano-Bond menghasilkan estimasi yang tidak bias, konsisten dan efisien. Hasil estimasi GMM
Arellano-Bond one step estimator dapat ditulis pada persamaan (3).

(%) _ ( o i( Ao Axi)'Zi> w (N‘1 2 z; (Ayi,t_lei)>l
(N_1 i(Ayi't_lei)'zJ W (N—l i z; (Ayi,t_lei)>l

-1

3)

-1

i-1

dengan Z; merupakan matriks instrumen, W merupakan estimasi tidak bias dan konsisten untuk W (;x1), dan L adalah
jumlah instrument variabel.

2.3 Metode Estimasi dengan SYS-GMM

Metode estimasi System Generalized Method of Moments dari Blundell-Bond (SYS-GMM) digunakan untuk
mengestimasi sistem persamaan dengan cara kombinasi antara momen first difference dengan momen kondisi level.
Estimator GMM § didapatkan dengan cara meminimumkan fungsi kuadrat yang terboboti J(&§) yang dituliskan pada
persamaan (4).
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dengan Z,,; merupakan matriks instrumen, W merupakan estimasi tidak bias dan konsisten untuk W (1x1), dan L adalah
jumlah instrument variabel.

“)

Maka didapatkan one step estimator system yang disaj ikan pada persamaan (5).

Estimator & merupakan estimator yang konsisten yang tidak bergantung pada bobot W . Blundell dan Bond
mengadaptasi & yang diperoleh pada one step estimator dengan cara mengganti W = @~1 dengan persamaan (6).

)

N
=N Q80,1 Zys ©)
i=1

Sehingga dihasilkan two step efficient system estimator sebagaimana persamaan (7).

_ (N'l i (P',-,_1Zsys> P-1 ( N-1 i Z;ys(Pi) ( Z Pi1 sys) Pp-1 ( Z Zsysql>l (7)
i=1 i=1

2.4 Uji Signifikansi Parameter

Uji signifikansi parameter digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan di dalam model. Pada model panel
dinamis, untuk mengetahui ada tidaknya hubungan di dalam model secara simultan maka menggunakan uji Wald.
Hipotesis yang digunakan untuk uji Wald disajikan sebagai berikut.

Ho:By=B2="=Pr=0
H, : Paling tidak ada satu ﬁ]- +0,j=1,2,...k
Adapun statistik uji Wald dapat dilihat pada persamaan (8).

w=BVB~1} ®

dengan k adalah banyak variabel independen, y-1 merupakan invers matriks varian kovarian.
Kriteria keputusan untuk uji Wald adalah Hy ditolak jika w lebih besar dari tabel Chi-square (X,Z() atau p-value kurang
dari taraf signifikan ().

Uji signifikansi parameter secara individu (parsial) menggunakan uji z dengan hipotesis sebagai berikut:

Hoﬁ]:()
Hi: B #0,j=12,.,k

Adapun statistik uji z disajikan pada persamaan (9).

ﬂjA (€)
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Kriteria keputusan untuk uji z adalah Hy ditolak jika nilai statistik uji |zp;| > Za;, atau p-value kurang dari taraf
signifikan ().

2.5 Uji Spesifikasi Model

Uji spesifikasi model digunakan untuk mengetahui validitas penggunaan variabel instrumen melebihi jumlah parameter

yang diduga dan untuk menguji konsistensi estimasi yang diperoleh dari proses GMM-Arellano-Bond. Uji yang
digunakan yaitu uji Sargan untuk uji validitas instrumen dan uji Arellano-Bond untuk uji konsistensi (Shina, 2015).

Uji Sargan digunakan untuk mengetahui validitas penggunaan variabel instrumen yang jumlahnya melebihi jumlah
parameter yang diestimasi (kondisi overidentifying).

Hipotesis uji Sargan sebagai berikut:
Ho : Kondisi overidentifying dalam estimasi model valid.
H. : Kondisi overidentifying dalam estimasi model tidak valid.
Statistik Uji:
1

. .
S=92Z (Z Z’ﬁiﬁi’Z,) 200, (10)
i=1

dengan ¥ merupakan error dari estimasi model, L merupakan jumlah kolom matriks Z, k merupakan banyak variabel
independent, dan Z merupakan matriks variabel instrumen

Kriteria Keputusan untuk uji Sargan adalah Hy ditolak jika nilai statistik uji S lebih besar dari tabel chi-square (X7 (k+1))
atau p-value kurang dari taraf signifikan (a).

Uji Arrelano-Bond digunakan untuk menguji konsistensi estimasi yang diperoleh dari proses GMM. Hipotesis uji
Arellano dan Bond disajikan sebagai berikut.

Ho : Tidak terdapat autokorelasi pada sisaan first difference orde ke-2
H, : Terdapat autokorelasi pada sisaan first difference orde ke-2

Statistik uji Arrelano-Bond dituliskan pada persamaan (11).

AV, AD 11
m(2) = %~N(0,1) (an
AV /2
dengan AD';;_, merupakan vektor error pada lag ke-2 untuk orde ¢ = YI_; T; — 4, AD * merupakan vektor error yang

dipotong untuk menyesuaikan A?';,_, dan berukuran g X 1, dan AD disajikan pada persamaan (12).

N
— -1
AD = Z AD' ;s 2 AD x AD «' AV, 200", 5 Ax [(Ay_q,Ax)'ZA1Z' (Ay_4, Ax)]

i=1

(12)

N
X Z Z',-Av,-Avi * ’Aﬁi,t—z + Aﬁli‘t_zAxm"(S)Ax’Aﬁt_z

i=1

Keputusan untuk uji Arrelano-Bond adalah Hy ditolak jika |z | > za /s Hal ini berarti konsistensi GMM ditunjukan
oleh nilai statistik yang tidak signifikan (gagal tolak Ho) pada m2.

2.6 Kriteria Memilih Model Dinamis Terbaik
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Memilih model dinamis terbaik berdasar pada tiga kriteria (Alege & Osabuohien, 2015; Arellano & Bond, 1991;
Arellano & Bover, 1995; Blundell & Bond, 1998; Nathaniel et al., 2020; Suprayogi, 2023), yakni: (1) Instrumen valid,
yaitu apabila tidak ada korelasi antara variabel instrumen dengan komponen error. Validitas diperiksa dengan Uji
Sargan. Intrumen disebut valid jika Uji Sargan tidak menolak Hy. (2) Konsisten, yang diperiksa menggunkan uji
autokorelasi untuk mengetahui konsistensi dari hasil estimasi. Uji sifat konsistensi dari penduga dapat diperiksa dengan
Uji Arellano-Bond m4 dan m,. Penduga disebut konsisten apabila statistik m,; menunjukkan menolak Hy, sedangkan
statistik m, tidak menolak H,. (3) Tidak bias. Penduga tak bias apabila hasil estimasi dari koefisen lag variabel
dependen (&) berada diantara penduga FEM dengan penduga PLS.

2.7 Pengaruh Efek Jangka Panjang

Keunggulan model dinamis adalah efek jangka panjang dari suatu variabel independen dapat diketahui. Efek jangka
panjang dihitung dengan menggunakan rumus pada persamaan (13).

Bi (13)

Efek Jangka Panjang = m

dengan f3; adalah koefisien parameter untuk variabel independen ke-i dan § merupakan koefisien variabel lag
dependen.

2.8  Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah perubahan jangka panjang secara perlahan namun pasti yang terjadi melalui peningkatan
pendapatan. Angka pertumbuhan ekonomi dapat diukur melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB
merupakan nilai bersih barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai kegiatan ekonomi di suatu daerah dalam
periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator kinerja yang menggambarkan hasil-hasil
pembangunan yang telah dicapai, khususnya dalam bidang ekonomi. Indikator tersebut penting karena dapat digunakan
sebagai bahan evaluasi keberhasilan pembangunan ekonomi yang telah dicapai. Pengambilan kebijakan di masa yang
akan datang juga berlandaskan pada pertumbuhan ekonomi.

2.9  Indeks Pembangunan Manusia

Pada tahun 1990, United Nations Development Programme (UNDP) memperkenalkan IPM, yang setiap tahun
dipublikasikan dalam Human Development Report (HDR). IPM menjadi salah satu indikator penting dalam menilai
kualitas hidup dan kemajuan sosial-ekonomi di suatu wilayah. IPM, yang mencakup aspek pendidikan, kesehatan, dan
kesejahteraan ekonomi, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Hasibuan, 2023).

2.10 Jumlah Penduduk

Laju pertumbuhan penduduk Indonesia menunjukkan peningkatan signifikan setiap lima tahun. Fenomena ini kerap
dikaitkan dengan stabilitas kekuasaan negara, periode kesejahteraan, dan kesejahteraan individu. Jumlah penduduk
yang besar dianggap oleh sebagian ahli ekonomi merupakan penghambat pembangunan. Menurut Mulyadi, tingginya
laju pertumbuhan penduduk di negara berkembang, termasuk Indonesia, berpotensi memperlambat proses
Pembangunan (Supri, 2014). Jumlah penduduk yang cepat dapat mengakibatkan ketidakseimbangan antara
pertambahan jumlah penduduk dengan kapasitas infrastruktur, seperti fasilitas kesehatan, pendidikan, dan lapangan
pekerjaan. Hal ini dapat menyebabkan penurunan kualitas hidup dan kurangnya kesempatan bagi masyarakat untuk
berkembang secara optimal.

2.11 Jumlah Penduduk Miskin

Kemiskinan merupakan kondisi di mana individu atau kelompok tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar, seperti
pangan, sandang, papan, pendidikan, dan kesehatan (Harahap, 2020). Jumlah penduduk miskin secara umum
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi karena beberapa alasan teoritis. Secara teori, penduduk miskin
memiliki keterbatasan dalam akses terhadap sumber daya penting seperti pendidikan, kesehatan, dan modal untuk
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berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi produktif. Jumlah penduduk miskin pada penelitian ini merupakan jumlah
individu atau penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per bulan di bawah Rp. 2.786.415 (Bakri et al.,
2024).

2.12  Pengeluaran Perkapita Disesuaikan

Pengeluaran perkapita disesuaikan (PPD) merupakan indikator yang mencerminkan rata-rata pengeluaran setiap
individu di suatu negara atau wilayah untuk memenuhi kebutuhan dasar, yang telah disesuaikan dengan indeks harga
konsumen serta penurunan utilitas marginal. Penyesuaian ini memungkinkan perbandingan antar wilayah, baik antar
provinsi maupun kabupaten/kota, sehingga mencerminkan daya beli masyarakat secara lebih akurat (Herdiansyah &
Kurniati, 2020). PPD menjadi salah satu komponen penting untuk menilai kesejahteraan di suatu daerah.

2.13  Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Tingkat partisipasi angkatan kerja merupakan persentase yang menunjukkan proporsi angkatan kerja terhadap total
penduduk usia kerja. TPAK ini digunakan sebagai indikator dasar untuk mengukur seberapa banyak penduduk usia
kerja yang aktif bekerja atau sedang mencari pekerjaan. Apabila TPAK rendah, hal ini dapat mengindikasikan bahwa
sebagian besar penduduk usia kerja termasuk dalam kategori bukan angkatan kerja, seperti mereka yang masih
bersekolah atau mengurus rumah tangga. Tingginya penyerapan tenaga kerja dapat membantu menurunkan tingkat
pengangguran sechingga masalah ekonomi dalam suatu negara dapat berkurang. Peningkatan pertumbuhan ekonomi
dapat terjadi apabila permasalahan ekonomi terkendali, dan secara umum terdapat hubungan positif antara ketersediaan
tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi (Ashari & Athoillah, 2023).

2.14  Tingkat Pengangguran Terbuka

Pengangguran terbuka terjadi ketika jumlah lapangan kerja yang tersedia tidak mampu mengimbangi peningkatan
jumlah tenaga kerja, sehingga sejumlah individu yang siap bekerja tidak memperoleh pekerjaan. Kondisi pengangguran
yang tinggi berpotensi menurunkan taraf kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Sebaliknya,
jika tingkat pengangguran rendah, maka akan mendukung peningkatan pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan
produktivitas dan daya beli Masyarakat (Hartati, 2020).

3. Metode Penelitian

3.1.  Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari website Badan Pusat Statistik NTB. Data berbentuk
data panel dengan unit pengamatan terdiri atas 10 kabupaten/kota yang ada di provinsi NTB untuk periode 2019 sampai
2023.

3.2.  Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan untuk memodelkan pertumbuhan ekonomi di provinsi NTB disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Variabel Penelitian

Variabel Singkatan Satuan
Produk Domestik Regional Bruto () PDRB Persen
PDRB tahun sebelumnya (y:.1) PDRB;; Persen
Indeks Pembangunan Manusia (x;) IPM Persen
Jumlah Penduduk (x») JP Jiwa
Jumlah Penduduk Miskin (x3) JPM Jiwa
Pengeluaran Perkapita Disesuaikan (x4) PPD Rupiah
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (xs) TPAK Persen

Tingkat Penggangguran Terbuka (xe) TPT Persen
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3.3, Teknik Analisis Data

Data pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan metode regresi panel dinamis dan menggunakan alat bantu
analisis, R Software.

3.4.  Spesifikasi Model

Model regresi yang digunakan untuk memodelkan pertumbuhan ekonomi di Provinsi NTB disajikan pada persamaan
(14).

PDRB;; = Bo + 8PDRB; ¢y + B1IPM;, + Bo] Py + B3JPM; + BuPPD;y + BsTPAK; ¢ + BeTPT ¢ + uye (14)

3.5. Langkah-Langkah Penelitian

Tahapan analisis regresi panel dinamis secara detail terdiri atas: (1) Mempersiapkan data, yakni: memastikan data yang
digunakan sudah dikumpulkan dan tersedia dalam format data panel, (2) Mengeksplorasi data secara deskriptif, (3)
Menganalisis hubungan antar variabel, (4) Mengestimasi parameter model dengan metode OLS, (5) Mengecek asumsi
asumsi multikolinearitas dan autokorelasi. Jika terjadi multikolinearitas maka variabel yang terindikasi mengalami
multiko, dihapuskan dari model, (5) Mengestimasi model dengan menggunakan metode Generalized Method of
Moments (GMM) Arellano-Bond, (6) Menguji signifikansi parameter secara keseluruhan (simultan) dengan
menggunakan uji Wald, (7) Menguji signifikansi parameter secara parsial dengan menggunakan uji Z, (8) Menguji
spesifikasi model regresi panel dinamis dengan menggunakan uji Sargan dan Uji Arellano-Bond, (9) Menguji asumsi
model regresi, dan (10) Menginterpretasikan hasil analisis.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Eksplorasi Data

Langkah awal dalam pemodelan pertumbuhan ekonomi di NTB adalah melakukan eksplorasi data yang digunakan
dalam penelitian ini. Hasil eksplorasi data disajikan pada Tabel 2. Pertumbuhan ekonomi pada penelitian ini
menggunakan produk domestik regional bruto (PDRB) atas dasar harga berlaku. PDRB kabupaten/kota di provinsi
NTB pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2023 memiliki nilai rata-rata sebesar 9,98% 2. PDRB tertinggi mencapai
20,02% sementara nilai minumumnya mencapai 2,91%. Untuk indeks pembangunan manusia di provinsi NTB, rata-
rata selama periode yang sama adalah 71,38%. Indeks pembangunan manusia tertinggi mencapai 81,15% dan nilai
minumumnya mencapai 64,49%. Jumlah penduduk di provinsi NTB menunjukkan rata-rata sebesar 536.293,7 jiwa,
dengan maksimum mencapai 1.391.400 jiwa dan nilai minumumnya mencapai 145.800 jiwa.

Tabel 2. Karakteristik Variabel Penelitian

Variabel - Statistic ;
Mean Median Maks. Min. Satuan
PDRB 9,98 10,76 20,02 2,91 %
IPM 71,38 70,05 81,15 64,49 %

JP 536.293,7 476.050 1.391.400 145.800 Jiwa
JPM 73.557 62.410 197.630 14.660 Jiwa
PPD 10.655 10.051 15.894 8.468 (Juta) Rupiah

TPAK 71,28 70,905 78,09 63,26 %
TPT 3,38 3,005 6,33 0,38 %

Sumber: Data Olahan (BPS NTB, 2023).

Analisis jumlah penduduk miskin provinsi NTB selama tahun 2019 hingga tahun 2023 menemukan titik tertinggi
mencapai 197.630 jiwa sementara titik terendah mencapai 14.660 jiwa. Pengeluaran perkapita disesuaikan untuk
provinsi NTB menunjukkan rata-rata sebesar Rp. 10.655 juta rupiah. Nilai maksimum mencapai Rp. 10.655 juta
sementara nilai minumumnya mencapai Rp. 8.468 juta. Sementara itu, tingkat partisipasi angkatan kerja di provinsi
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NTB dari tahun 2019 hingga tahun 2023 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 71,28% dengan nilai tertinggi mencapai
78,09% sementara nilai minumumnya mencapai 63,26%. Serta pada tingkat pengangguran terbuka di provinsi NTB
menunjukkan rata-rata sebesar 3,38%, dengan nilai maksimum 6,83% dan nilai minimum 0,38%.

4.2. Hubungan Variabel Penelitian

Gambaran hubungan antar variabel pada penelitian ini dijelaskan melalui scatterplot matriks korelasi yang disajikan
pada Gambar 3.
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Gambar 3. Scatterplot Hubungan Antar Variabel

Matriks scatterplot pada Gambar 3 menunjukkan bahwa indeks pembangunan manusia, jumlah penduduk, jumlah
penduduk miskin, pengeluaran perkapita disesuaikan, dan tingkat pengangguran terbuka memiliki hubungan yang
positif dan signifikan terhadap PDRB. Namun, tingkat partisipasi angkatan kerja memiliki hubungan yang negatif dan
signifikan terhadap PDRB. Hal ini bermakna bahwa jika indeks pembangunan manusia, jumlah penduduk, jumlah
penduduk miskin, pengeluaran perkapita disesuaikan, dan tingkat pengangguran terbuka mengalami peningkatan nilai,
maka PDRB provinsi NTB turut meningkat. Berbeda hal nya dengan tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK), yang
menunjukkan hubungan negatif terhadap PDRB. Hal ini bermakna bahwa jika TPAK suatu kabupaten atau kota
meningkat, maka PDRB kabupaten atau kota tersebut akan mengalami penurunan.

4.3. Estimasi Parameter

Parameter pada persamaan (13) terlebih dahulu diestimasi dengan menggunakan metode OLS untuk mengetahui apakah
terjadi multikolinearitas antara variabel independen. Deteksi multikolinearitas dapat dilihat berdasarkan nilai VIF. Hasil
estimasi dan nilai VIF persamaan (13) disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Estimasi Parameter dengan metode OLS

Prediktor Parameter Estimasi Standar Error t P-value VIF
PDRB; ;4 ) 1.046 0.026 40.067 0.000 2.366
IPM b 0.693 0.891 0.778 0.442 24.549
Jp i) -0.120 0.108 -1.117 0.272 61.598
JPM B3 0.109 0.127 0.862 0.395 89.572
PPD P -0.137 0.203 -0.676 0.503 11.342
TPAK bs 0.515 0.279 1.847 0.073 1.688
TPT P 0.025 0.035 0.738 0.465 3.095

Tabel 3 menginformasikan bahwa terjadi multikolineritas pada variabel indeks pembangunan manusia, jumlah
penduduk, jumlah penduduk miskin, dan pengeluaran perkapita yang disesuaikan. Hal ini ditandai oleh nilai VIF lebih
besar dari 10. Oleh karena itu, keempat variabel tersebut dieliminasi dari persamaan (14) sehingga diperoleh model
baru, yang disajikan pada persamaan (15).
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PDRB;; = By + 6PDRB;;_1 + BsTPAK; + BeTPT; + u;, (15)

Persamaan (14) merupakan model yang digunakan untuk tahap estimasi dengan menggunakan metode GMM, baik
untuk first difference GMM (FD-GMM) maupun system GMM (SYS-GMM). Selain itu, dilakukan juga metode estimasi
untuk fixed effect model (FEM) dan Pooled Least Square (PLS) untuk mengetahui ketakbiasan hasil estimasi dengan
GMM. Hasil estimasi parameter dengan metode GMM untuk semua kombinasi variabel prediktor pada persamaan (15)
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Estimasi Parameter dengan metode GMM

Kombinasi Variabel Prediktor

a b c
Metode Hasil  ppRrB,,, TPAK TPT  PDRB,,, TPAK PDRB,_, TPT
0 bs Ps 0 Bs 0 Pe
FEM 0.151 0,418 0,030 0,166 0311 0,125 0,019
PLS Estimasi 1.018 0,443 0,025 1,024 0,344 1,008 0,011
-0.050 0332 0,035 0,092 0256  -0,191°" 0,028
FD-  Uji Sargan 8,829@ 9,497 8,651@
GMM mi 11,584@ 1271 -1,844°
ms 1,157 11,507 -0,896
Estimasi 0.994 0,002 0,016 1,027 -0,002 0.989 0,015
SYS-  Uji Sargan 9,902 9,881 9,783
GMM mi -1,231 -1,352@ 1,311@
my 1,138 1,299@ 1,47

##% signifikan pada o = 1%, **Signifikan pada o = 5%, *Signifikan pada a = 10%, @Signifikan pada a = 20%

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat tiga kombinasi variabel prediktor yang digunakan untuk memodelkan
pertumbuhan ekonomi di Provinsi NTB dengan menggunakan metode GMM. Untuk kombinasi model a, b, dan ¢
dengan metode FD-GMM, kriteria ketakbiasan tidak terpenuhi. Hal ini disebabkan karena hasil estimasi parameter
untuk variabel /ag dependen (J ) tidak berada di antara penduga FEM dan PLS. Sebaliknya, untuk kombinasi model 4,
b, dan ¢ dengan metode SYS-GMM, kriteria ketakbiasan terpenuhi. Untuk kombinasi model ¢ dan ¢ dengan metode
FD-GMM, kriteria instrumen valid tidak terpenuhi. Hal ini ditandai oleh hasil uji Sargan menunjukkan keputusan
menolak Hy. Sebaliknya, untuk kombinasi model ¢ dengan metode FD-GMM dan ketiga kombinasi model dengan
metode SYS-GMM, kriteria instrumen valid terpenuhi. Untuk kombinasi b dengan metode FD-GMM serta kombinasi
a dan b dengan metode SYS-GMM, kriteria konsisten tidak terpenuhi. Hal ini dikarenakan hasil uji Arellano Bond m;
dan m> menunjukkan keputusan yang tidak sesuai syarat yang tercantum pada sub-bagian 2.6. Sebaliknya, untuk
kombinasi model a dan ¢ dengan metode FD-GMM serta kombinasi model ¢ dengan metode SYS-GMM, kriteria
konsisten terpenuhi. Hal ini disebabkan oleh hasil uji Arellano Bond m; menunjukkan keputusan menolak Ho dan m,
menunjukkan keputusan tidak menolak Ho. Ringkasan hasil analisis pemilihan model terbaik untuk ketiga kombinasi
model disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Pemilihan Model Terbaik

Kombinasi Variabel Prediktor

Metode Kriteria a b c
PDRB;; 1 TPAK TPT PDRB;; 1 TPAK PDRB;, 4 TPT
Ketakbiasan Tidak Terpenuhi Tidak Terpenuhi Tidak Terpenuhi
FD-GMM Ins\t;;izlen Tidak Terpenuhi Terpenuhi Tidak Terpenuhi
Konsisten Terpenuhi Tidak Terpenuhi Terpenuhi
SYS. Ketakbiasan Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi
GMM Instrumen Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi

Valid
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Konsisten Tidak Terpenuhi Tidak Terpenuhi Terpenuhi

Model terbaik yang digunakan untuk memodelkan pertumbuhan ekonomi di Provinsi NTB adalah model kombinasi ¢
dengan SYS-GMM, yang dituliskan pada persamaan (16). Hal ini disebabkan karena kriteria ketakbiasan, instrumen
valid, dan konsisten dari hasil estimasi parameter terpenuhi seluruhnya.

PDRB;, = 0,989PDRB;,_, + 0,015TPT;, (16)

4.4. Uji Signifikansi Parameter dan Interpretasi

Hasil estimasi parameter dengan metode SYS-GMM dan efek jangka panjang untuk persamaan (16) secara detail dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Estimasi Parameter dengan SYS-GMM untuk Model Terbaik

Prediktor Parameter Estimasi Standart z-value p-value Pengaruh Ef ek
Error Jangka Panjang
PDRB; ¢ 4 0 0,989 0,015 64,883 0,000 -
TPT Ps 0,015 0,032 0,482 0,629 1,364
Uji Wald 74.207,31 0,000

Parameter yang diperoleh berdasarkan hasil analisis perlu diuji signifikansi, baik secara simultan (serentak) maupun
secara parsial. Uji simultan dilakukan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Hasil uji serentak dengan uji Wald pada Tabel 6 menunjukkan nilai sebesar 74.207,31 dengan p-value =
0,000. Artinya, p-value < o.untuk a = 1% maka tolak Ho. Hal ini bermakna bahwa PDRB tahun sebelumnya dan tingkat
pengangguran terbuka berpengaruh signfikan secara simultan terhadap PDRB di Provinsi NTB. Jika PDRB pada tahun
sebelumnya dan tingkat pengangguran terbuka mengalami kenaikan nilai secara bersamaan maka PDRB pada tahun
pengamatan juga meningkat.

Hasil uji parsial dengan menggunakan uji z, yang disajikan pada Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai z untuk variabel
PDRB tahun sebelumnya sebesar 64,883 dengan p-value = 0,000. Artinya, p-value < o. untuk o = 1%, maka tolak Ho.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa PDRB tahun sebelumnya berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
PDRB di Provinsi NTB. Untuk tingkat pengangguran terbuka, nilai z sebesar 0,483 dengan p-value = 0,629. Artinya,
p-value > o untuk o = 1% maka gagal tolak Ho. Hal ini bermakna bahwa tingkat pengangguran terbuka tidak
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap PDRB di Provinsi NTB. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Roring et al., (2021) dan Siregar (2023). Hal ini diduga disebabkan oleh perekonomian di NTB
didominasi oleh sektor-sektor yang tidak memerlukan banyak tenaga kerja, seperti: pariwisata, pertanian, dan
pertambangan. Selain itu, ketersedian tenaga kerja mungkin saja tidak sesuai dengan perkembangan industri di NTB.

Efek jangka panjang yang diberikan oleh tingkat pengangguran terbuka terhadap PDRB sebesar 1,364. Hal ini bermakna
bahwa jika tingkat pengangguran terbuka berpengaruh signifikan terhadap PDRB dan mengalami peningkatan sebesar
1 satuan maka PDRB di Provinsi NTB juga meningkat sebesar 1,364 satuan.

5. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil analisis dan pembahasan adalah hasil estimasis parameter dengan
metode SYS-GMM menghasilkan model terbaik dalam memodelkan pertumbuhan ekonomi di NTB dengan regresi
panel dinami. PDRB tahun sebelumnya dan tingkat pengangguran terbuka secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi NTB melalui PDRB atas dasar harga berlaku.

Variabel-variabel ekonomi pada dasarnya merupakan variabel yang bersifat simultan dan dapat dipengaruhi oleh
wilayah sekitar. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya mengkaji pertumbuhan ekonomi dengan
mempertimbangkan efek simultan dan efek spasial.
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